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Introduction

Bencana merupakan f@lkaian peristiws vang vang disebablan obeh Faktor alam
maupun nun alam bersilst mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
magyaraat sehingga meni mbulkan korban jlwa , kerusakan lingkongan dan dampak peikologls
{ UL Mo 24, 2007}, Peran relawan songst penting pada penangana n awal henana sgardampak
bencana  dapat  diminimalkare  Penanganan  awal  pada  bencana diperlukan  apaya
memberdayakan relawan dan masyarakat untak mengurangi damgak negatil dari beacana
{Ambarika, 2004} Relawan sdalah individe yang dengan rela menyumbangkan wakiu, tenaga
untuk memenuhl kebutohan masyarakat tanpa mengambil keuntungan  fimansial dan
mempunyal komitmeen yang tinggl terhadap organisasi karena pelayanannya mengarah e nilai
dihandingkan dengan pekeda berbayar [Pangestn, 2016) Untuk meningkatkan pengetasan
dan mengembangkan keterampilan dapat diperolz=h sasc turun ke lapangan, membaca dan
mengikuti pelatihan sehingga relawan memiliki respon yang eleklil werhadap bencana alao
keadaan darurat (Syaifuding 2018), Berdasarkan penclitian yang dilakukan Fung {20087 dalam
prnal [Ambarika, 2016) bahwa permasalshan yang senng dihadapi sdalah penpetaboan yvang
kurang terkalt aps yang harus dilakukan saat berada di srea bencana sehingga mil menbmbalkan




ketidakstapan sebaglan besar peraweat untuk menjads relawan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Usher & Mayner [2011) dalam jurmal (Ambarka, 2006) menunjukian 63%
mahacisswa dari 39 institusi perdidikan menunjukkan beinginan untsk menjadi relowan magih
rendah, Relawan mempunyai motivasi yang berawal dard keingican untuk mempengaruhi
perilaku sesearang untuk aktifl erlibat menobong dan menyelamarkan korcban  dalam kegiatan
penanggilangan bencana [Sujanta, 2004], Mamun sampad saat inf belam banyak penelition yang
membahas tentang hobungan motivasi menjadi relawan dengan pengetahuan penanggulangan
benana di Surabaya,

Menmurut BMPE dalam [sa (2016]) dari data kejadian Bencana, terdapat wilayah jawea timur
urntan ketiga di Indonesia setelah setelabh jawa barat dan jaswa tengah, antara lain |awa tengah
23,00%, jawa barat 1Z,00%, jawa timur 11,00%, antara laln banjic 38,99%, tanah longsor
sehanyak 16,:25%,, bencana puting beliung sebanyals 2086%,  gempa bumi dan tsunami
ld:hll:l].'ﬂk 0,354, LCEI‘:'EI'irI.H,i.IrI. ﬂ:han_l,l:il: 12,654, pempa bumi ml:lun]mk 2 FHYG, |:|'.|||:|jir dan
keebalkaran sebanyak 1,364, lanah longear seh:n_',-.'lk 3,26%, munami sebanyak 0,109, Serta
letusan gunuig api sebanyak 1,01%,

Motivasi adalah seatu dorongan yong membuat manusia bertindak ataw bergerak.
Mativasi terdiri dar kata yaity mefive dan action. Motivasi sdalah tindakan yang menghasiban
karena  adanva motif (Aries, 2004} Untuk mencapal  tujjan motivast - membutubkan
pengetahuan yang cukup untuk menjalankan suatu kegiatan. Menorut [Sujante, 2004, bahwa
ada korelasi antara pengetabuan dengan tujuan karena disaat searang Individu memiliki
pengetahuan vang baik bentang apd vang akan dilaksanakan tentu lebibh elektif jika
dibandingkan dengan mercka vang tidak memilicl pengetabiuan yang cokup. Jadi, dengan
adanya metivasi dari internal dan eksternal maks para relawan akan mempunyai keinginan
untuk mencari pengetahuan sesual apa yang dia inginkan, Demi terwujudnya swatu keglatan
dislam organlsask.

Masyarakat seringhkall melibatkan kegiatan tolong menolong dalam kontcis genanganan
benmna, dengan personil yang tidak sedikit. Serta terdapat pula beberapa individu yang serlibat
Bngsing 3 lapangan dalam  proses penanganan bencana di setap ahapannya (Anam et al.,
28 Sekumpulan individu dengan minat yaog sama dalen menolong akan tergabung dalam
komunitas atau kelompok penanggulangan bencana alam yang amum dizebut sebagai relawan
(M, H Utomo & Minza, 2018]. Seorang relawan tidak hanyva membutuhkan keterampilan saja,
namun  harus didukung dengan dorongan motivast dan pepgetalivan untuk mengikuti
organizasi relvaan, Supaya bisi mencapai tujpsn yang di ingiakan. Dan latar belakang di atas
tingginya angka kejadian bencana di Indonesia, maka akan membatshlean petugas relavwan
lebih banyalk, dan jika tingkat pengetahuan seseorang kurang maka motivasi menjadi relawan
juga akan turun karena jiks seseorang kurang memahami tentang penangpulangan bencana,
makca seseirams akan merasa kurang termaotivags ontek meajadi relvaan, moka dan ito peneliti
ingin mengetahul hubuagan motivast menjadl relawan dengan pengetahuan pepanggulangan
bencana di Suralaya®,

Methods




[hersain penelitian daliom riset ini adalah chsenasional analitik pendelatan cross sectional,
Vanabel bebas sdalah motivas menjadi relawan sedangkan varabel independen pdetidan ini
addalah pengetahuan penanggulangan bencana di Surabaya, Penelition dilaksarfkan pada bulan
Mel - Juni 2020 demgan Populasi penelitian ini adalah relavan di Surabaya Tekndh sampling
dengan simple random sampling didapatkan sebanyak 50 zampel responden yang memenuhi
kriceria inklust diantaranya 1} Relawan yang ada o Surabaya 2] Relawan yvang aktf i
komunitasmea 3] Pernah ikot kegiatan penanggulangan bercana Kriteria eksklusi diantaranya
Helawan yang menolak berpartisipasi dalam penelitian. [nstrument vang digunakan adalah
kuesioner dan checklist ohsesvasi Kuesioner data demografi berupa ideistitas responden yang
berisi: nama, usla, jeniz kelamin, agama, berapa kali m@ gk pelatihan, ma menjadi relawan.
Untuk mengukor motivasi dengan memberkan 25 pertanyaan dengan mengpanakan skaka
Rkert yang tendicl darl pertaysan Rvorable sanpat thidak setuj (1) tidak setoju2) setajuE)
samgut setuju4]. Tingkat pengetahuan penanggulangsn bencana divkuer dengak kuesioner yang
telah diuji waliditas dam reabilitas. Kuesioner pengetahuan mengukur mengenal  [Definis
Bencana alam, Macam bencana alam. Cirl=clri setiap bencana, Cara penyelamatan dirl setiap
bencana, Faktor penyebab bencana dan Upayra untuk mengurangl visike bencana. Daka lalu
dianalizis dengan menggunakan uji Spearman Bho dengan derajat kemaknaan p< 005

Results
Tabel 1, Korakieristik Responden Berdosarkan Sosiodemografiki n=50)

Earakveristilk Frikuensi (%)

sia 1821 12 24

22-25 26 G2

26-29 5 10

3033 7 14

feniz Kelamin Laki-laki 22 44
- Perempuan i) St
Status mengikutd Kadang:ladang i i}
pelatihan Sedlang 16 6
SprinE kP &4

Srabus lama mengadi 1-5 tahumn 4 48
relavean G-141 Lahun L6 52

Berdosarkon tobel distes didopatkan hasil dan 5 responden adaloh mayoritas usin
relawan 22-25 tabun sebanyak 26 erang (32%), untuk jenis kelamin mayoritss relawan adalah
perempusn sebanyak 28 omng (56% ), ontuk keterlibatan dabam mengikuti pelatihan sehanynk
a2 responden atsn G23% sering men ik E'I-E|='I[|'||=lrl Selanjurmva mayoritas e ldwin yaitu 26
respoasden (5250 telsh menjadi relawan seboma & — 140 (@b,

Tubel 2. Hebungan motives i dengan pengetahuan penongculangan bencanay (n=50

Mo tivasi Meiijadi T!Inl!r.:ll:]mn ahuan pmun“ulﬂnn hencans
Relawan . Balk Hurang Total
Lulup | AR i A[3%) 2]
Tinggi i A1(A2%] 7[143 28(96]




Total a 42(H4% | | B[ 15% ) | SO0

1o uff seasteih Epaarman Rio. fi8001gp =005} slisl ) 357

Tahel 3 menunjukkan dart 50 responden mayoritas yaite sebesar §8 [96%) memiliki
meotivasi yvang tinggl menjaci relawan, Darl 48 responden terscbut 41 [ 82%) memiliki
pengetahuan  penanggulangan  bencana yang baik dan 7 oresponden (14%) memiliki
pengetahuan kurang mengenal penanggulangan hencana. Hasil uji spearman tha menunjukkan
nilai korelas] 0357 dengan p 00011 maka dengan demikian terdapat  hobangan signifikan
antara motivasl menjadi relawan dengan pengetabuan penanggulangan bencana,

DiscufBon

Tujuan penelitian ini adalab untok mengidentifikasi bubangen motivasi menjudi relavwan
dengan pengetahuan penanpgoilangan bencana  Menurut Geminiko 2009, pada penelitiannya
terdapat sehuah motivasi intrinsik pacda mahasiswa yang menjadi relawan. Motivasi intringik ini
berupa adanya derongan Pemahaman yaltu keinginan untik belajar akan hal bam, personal
growth yoitu mengikuti kegintan sederhana wntuk mencori tahu arti hidup, religiue yaite
merasa bersyukur. pengembangan karie yaitu mencan tahu kesempatan kerja peluang jadi
refawan, values yatn mandat yarg datang dar Komunltas beesifat sukarela, esteem valta
kepaasan diri dalam membanta sescorang Defam penclitian Arlius 2004, juga menyatakan
babwea motivasi menolong meropakan tindakan verbal, fisi, atan kikologis yang membuat
seseorang melakubkan seousin sebapgal respons, dan menunjubkan proses perakan, termasuk
situasi yamg timbul dari individu, serta tingkah laka yang moifobulkan oleh situash terscbut
dan tujwean atau akhir dari gerakan atau perilaku prososial, Perilaku prososial adalah kuag
dorongan yang mendomg individd unfuk melakekan tingkah lako yang hemorentas pala
melindungi, memeliliara, stau meninghkatkan kesejabteraan sessorang ataw kelompok.

Berdasarkan Teori Motivasi MoClelland dalam Mursabam (2016] mengemukalan sdanya
tiga macam kebiflihan manusia =alah satunya vaio, kebutuhan untuk berafiliasi (Meed far
Affiletkn], yang menunjukkan babwa sescorang mempanyal kebutuhan untuk berhubuangan
dengan orang laln. Kebuatuhan untuk berafiliasl memipakan dorongan wntul berinteraksi
dengan orang lain, berada bersama orang lain, tidak mau melikuban sesuaty yang merugikan
orang kaln Sesenrang vang kuat akan kebutuban berafilias), akan selaly mencar] orang lain, dan
jirga mem pertahankan hubungan yang telah dibing

Tingkat penpetahuan relawan dalam penanggulangan bencana wyaitu sebaghan besar
rifawan sidah mempunyai pengetahuan yang baik, dilihat dari angka wang dipereoleh dalam
tabel 2 dalam kategori baik sebanyak 42 orang [B4%). Hasil penelitian inl sejalan dengan
penelition Sujanto [2004) yang@@renunjukkan bahwa meskipun sebagion bezar releswan tefah
diberikan pengetabaan melalus pelatikan yang difasilitasi oleh PMI BEota fakarta Timar, naman
pengalaman relawannys belum banyak, karena mercka dilibas dard segl usia masih msda dan
bergabung sebagai relavwan belum lama [2 sampai 5 twhun] (Dewi Bashmadania, kemuniosi
personal, 19 Januari 2017). Sedanghkan dari pa relbowan MDME Cabang Bukit Duri
pengetahuan yang mereka peraleh dan pengalaman relawan pada bencana sebelumnya, dapat
dijedikan mercka scbhagal pengetahuan yang penting untuk berperan pada penanggulangan
bencana, Selain iy mereka dapat menambak pengetahuan dad membaca dan berinteraksl
dengan sesame rrlwan saalk kegiatandalam bislang kemanssiaan,

Penslitian yanyg telah dilakukan pada relawan Surabaya memberikan hasil babvea sesoai
dengan tabel 2 merunjukken bahwa hubungan metvasi monjadl cefawan dengan pengetalnan
penangmilangan bencana didapatan data bahwa dan 50 responden dengan motivasi menjadi
refawan yang cukup dan pengetabuan penaneggolangan bencana dengan kategord balk 1 arang
(2%), motivasi menjpdi relowan yang cokup dengan pengetshiian dengan kategord hirang
sehanyak 1 orang [2%) mofivasl menjadi relawan dengan kategorl tinggl dan pengetalban
penangmilangan bencana dengan kateporl baik sebanyak 41 orang [(H2%], motivas] menjadi




retawan dengan kategon tinginggl dian penpetaboan penanggulangan hencana dengan kategori
kurang sebanyak T orang (14%] dari 50 orang respenden [ 100%4),

Dari hasil menanjukhkan ada hubungan secara statistik signifikan antara motiviesi menjadi
refawan dengan pengetahwan penarggulangan bencana. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
meitivast menjadl relawan berhubungan dengan pengetahsan  penangmulangan bencana.
Responden dengan motivesi menjadd relawan yang tingzi meunjukkan bahwa tingzi juga
keinginan untuk mencari pergetahuan terhukti dengan nifai hasil penelitian menunjukkan
kategort halk sehanyak 41 orang (E2%). dari 50 orang responden (100%) Pada riset ini,
peneliti berpendapet bahwa pengetshosn tidah banya dipeogarubi obeh frekoensi dalam
mengihutl pefatihan, namun bisa dipengarubi oleh wsia dan lama rentong wakte menjadi
refawan, Hubungan mativasi menjadi relawan dergan mencari penpgetahuan penanggalangan
bentana sangatlah penting untuk bekal menjadl relawan, sehinges relawan yang bertugas i
area bencina dapst terus meningkathsan pengetabuan dengan pelatihan, pendidikan khusus
yvang terprogram dan terstruktur. Hal ki tidak heran menyebabkan mayoritas tinghkat
pengetahuan relawan baik (4]

Penelittan ini scialan dengan penclittan yang dikemukakan Tham cf al, (2013 bahwa
mativasi kader berhubungan @ngan knera kader dalam kegiatan pasyandu. Dalam penelitian
terzebut kader vang memilsi motivas) cukup ternyata lebih banyak menunjukiian kMnerfa yang
baik sedangkan kader wang memiliki motivasi kurang tecnyata lebih banyak menunjukkan
kinerim yang kurang, sesual dengan herangka konsops dengan muncalnya motivesi menjadi
refawan dalam diri seseorang yang terdivi dari faktor-faktor yang mempenza@h antam lain
fakror internal yang terdiri dari kematangan pribadi keinginan, harapan pribadi, tinghag
pendidiban kebutuhan, keldshan dan hebosanan serta Repuadan kerja. Sedanglon fakbor
eksternal sepert kondisi lingkungan kena, kempensasi peraturan fleksihed, dan yang ketiga
addalah faktor karena Allah ataw tanpa mengharap pamrih manusia lain.

Mdulmng dengan mode] konsep keperawatan yaitu Teori Motivasi MoClclland @ursalam,
2016) wang mengemiakakan tiga macmm kebutuhan manusia salah satunya yaite; kebutuhan
untuk berafilizst menunjukkan bahwa seseorang mempunyal kebutuhan berhubungan dengan
crang lain, Dar kebutuhan berbubungan dengan orang lain seseorang tersebut akan mencarl
pengetahuan dengan cern mengliut semdnar dan menglkat polatthan setelah fta terdapat
tingkat pengetahuan antara lain; tahu memahai, aplikasi snalisis, @@tesi evaluasi keensdian dan
terjadilah peningkatsn pengerahusn penanggulangan bencana Faklor yang mempengarohi
tinghkat pengetabuan yaitu; pendidika, pekerfaan, umur, lingkungan, dan social budaya Setelah
terjadi  peningkatzn  penpgetabuan  sesenrang  tersehut  mempanyval  keingiman  uetuk
mengamalkian flmuma demgan . mengikat organisasi, setelah mengiketl organisaesi
segeprang terschut mempunyai percova divi yang bngg dan melakukan penanggulangan
bencafl.

Hasil penelitan i didukung dalam sebuah Teorl Motivasl McoClelland {Nursalan 2016]
yang r@neemukakan bahwa terdapat tiga macam kebutuhan manusia yvang salah satunya
adalah kebutuhan untuk berprestasl, Kebutuhen berprestasi adalah refleksi dari§orongan akan
tangpung jawah unhik pemecahan masalah, Untuk mengungkapkan hal bersetust dapat diangkap
dengan teknik proyeksh Dalam riset tersebut menunfukkan bahwa orang mempunyal Nead for
Achlevement Ongel akon mempunyal kinerja vang lebih baik darl pada orang yang mempanyal
MNeed for Achievement rendah

Keterhatasan dalam peoclitian int adalah mstrument Kuesioner vang dipunakan adalah
instrument yang disusun oleh penelit sendiri namun istrument tersebut telab diaji validias
diin reliakelitasnya,

Condusion

Berdasarkan penelitian terhadap 50 relawan df Surshaya maka dapat disimpulian bahwa
mativasi menjali relawan berhubungan dengan tingkat penpetahuan dalam penangzualangan
bencana. Imiplikasi dateen penelition @i adalah bahwa dengan moetivasi yang tinggi membuat




refawan mudah belajar terkalt kellmuan mengenal penanggulangan bencana dan begltu juga
sehraliknya
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